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ABSTRAK 

Siti Sarah : Deskripsi Pedagogical Chemistry Sensemaking Pada Modul Ajar  
Guru Kimia Sekolah Penggerak Untuk Materi Kesetimbangan   
Kimia Dalam Kurikulum      Merdeka 

 

Kurikulum merdeka sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan membutuhkan berbagai aspek pendukung dalam 
implementasinya. Dalam implementasinya guru sebagai tenaga pendidik mesti 
beradaptasi secara administratif maupun praktis mengikuti perubahan regulasi 
kurikulum. Wawancara awal terhadap guru diketahui beberapa kendala yang 
dihadapi guru diantaranya adalah terbatasnya sumber materi berupa buku teks, 
belum dipedomaninya analisis level taksonomi pada struktur konten kurikulum, 
serta kesulitan pemahaman materi kesetimbangan kimia yang bersifat abstrak. Hal 
ini akan berdampak pada kinerja guru sehingga perlu dilakukan pengkajian 
terhadap indikator yang menyusun aspek modul ajar sebagai perencanaan 
pembelajaran. Kemampuan pedagogik dan konten guru menjadi pondasi 
terciptanya pembelajaran yang efektif. Dalam hal ini dikenal istilah Pedagogical 
Chemistry Sensemaking (Pedchemsense) yang mendorong guru untuk mampu 
merancang alur pembelajaran yang mampu memberikan pemahaman konseptual 
melalui pembentukan pola penalaran berpikir siswa. Selama ini belum ada data atau 
informasi yang melaporkan tentang PedChemSense pada modul ajar guru kimia 
sebagai bahan evaluasi dalam implementasi kurikulum merdeka.  Tujuan penelitian 
ini adalah mendeskripsikan Pedchemsense pada modul ajar guru kimia sekolah 
penggerak untuk materi kesetimbangan kimia dalam kurikulum merdeka. Jenis 
penelitian adalah deskriptif kualitatif yang dilakukan di SMAN 2 Padang dan 
SMAN 9 Padang pada bulan Maret hingga Oktober 2023. Desain penelitian 
menggunakan desain analisis struktur konten dari Model of Educational 
Reconstruction (MER). Instrumen yang digunakan adalah daftar check analisis 
dokumen Pedchemsense, lembar wawancara, dan Focus Group Discussion kepada 
tiga orang ahli bidang pendidikan kimia. Hasil penelitian terhadap 3 orang guru 
kimia yang mengajar kelas XI menunjukkan bahwa banyak indikator 
Pedchemsense yang telah dipenuhi oleh modul ajar yang disusun guru. Namun 
beberapa indikator seperti CS.2, PS.1, PS.2, dan PS.4 masih banyak belum dipenuhi 
dalam penyusunan modul ajar yang menjadi objek penelitian.  
 
Kata Kunci : Kurikulum merdeka, modul ajar, Pedchemsense, Kesetimbangan 
Kimia 
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ABSTRACT 

Siti Sarah: Description of Pedagogical Chemistry Sensemaking in Teaching  
Modules of Sekolah Penggerak Chemistry Teachers on Chemical  
Equilibrium Materials in the Kurikulum Merdeka 

 

The independent curriculum as a guide for implementing learning to achieve 
educational goals requires various supporting aspects in its implementation. In its 
implementation, teachers as educators must adapt administratively and practically 
to follow changes in curriculum regulations. Initial interviews with teachers 
revealed several obstacles faced by teachers including limited material sources in 
the form of textbooks, not yet guided by taxonomy level analysis in the curriculum 
content structure, and difficulty understanding abstract chemical equilibrium 
material. This will have an impact on teacher performance so it is necessary to study 
the indicators that make up aspects of the teaching module as a lesson plan. 
Teachers' pedagogical and content skills are the foundation for effective learning. 
In this case, the term Pedagogical Chemistry Sensemaking (Pedchemsense) is 
known, which encourages teachers to be able to design learning flows that are able 
to provide conceptual understanding through the formation of students' thinking 
reasoning patterns. So far, there has been no data or information reporting on 
PedChemSense in chemistry teacher teaching modules as evaluation material in the 
implementation of the independent curriculum.  The purpose of this research is to 
describe PedChemSense in the teaching module of the driving school chemistry 
teacher for chemical equilibrium material in the independent curriculum. The type 
of research is descriptive qualitative conducted at SMAN 2 Padang and SMAN 9 
Padang from March to October 2023. The research design used the content structure 
analysis design of the Model of Educational Reconstruction (MER). The 
instruments used were Pedchemsense document analysis checklist, interview sheet, 
and Focus Group Discussion to three experts in chemistry education. The results of 
research on 3 chemistry teachers who teach grade XI show that many Pedchemsense 
indicators have been fulfilled by the teaching modules prepared by teachers. 
However, some indicators such as CS.2, PS.1, PS.2, and PS.4 are still not fulfilled 
in the preparation of teaching modules that are the object of research. 

Keywords: Kurikulum merdeka, teaching module, Pedchemsense, Chemical 
Equilibrium 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

     Kurikulum merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan. 

Kurikulum memiliki peran strategis sebagai deskripsi dari visi, misi, dan tujuan 

pendidikan sebuah bangsa (Bahri, 2017).  Kurikulum merupakan suatu perangkat 

yang menjadi pedoman dalam pengembangan proses pembelajaran dalam bentuk 

rangkaian kegiatan peserta didik sebagai usaha untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Perancangan kurikulum didasarkan pada analisis kebutuhan dan menggunakan 

model tertentu yang mengacu kepada desain yang efektif (Huda, 2017). 

Berdasarkan kebutuhan tersebut maka dilakukan kiat dengan memperbarui dan 

menggganti kurikulum hingga sekarang diterapkannya kurikulum yang disebut 

kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka adalah sistem pengaturan pembelajaran 

pokok dengan pengoptimalan konten yang mengharapkan peserta didik mampu 

mendalami konsep dan kompetensi pembelajaran secara efektif dengan ruang dan 

waktu yang dimilikinya (Nurani dkk, 2022). Agar pembelajaran dapat disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar dan minat peserta didik, guru sebagai pengajar dan 

pendidik dalam kurikulum merdeka diberikan kebebasan untuk mengembangkan 

perangkat ajar.  

     Guru pada konsep kurikulum merdeka dituntut untuk mampu mengajar, 

mengelola kegiatan kelas, dan berinteraksi dengan peserta didik maupun komunitas 

sekolah secara efektif menggunakan teknologi dalam mendukung peningkatan 

mutu. Setelah itu guru hendaknya melakukan refleksi dan evaluasi secara 

berkelanjutan demi keberhasilan proses pembelajaran (Mulyasa, 2021). Dalam 
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menjalankan rangkaian tuntuan tersebut, guru harus memiliki kemampuan dan 

keterampilan dalam merancang proses pembelajaran dalam bentuk modul ajar 

(Ruhaliah et al., 2020). Seorang guru dapat mengajar secara terstruktur dan terarah 

dengan adanya modul ajar sehingga penyusunan modul ajar yang efektif sangat 

diperlukan (Waty, 2021). Pada kurikulum merdeka, guru merancang modul ajar 

dengan tujuan yang sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) yang dikeluarkan 

oleh Kemendikbud. Untuk merancang modul ajar dibutuhkan kompetensi 

pedagogik  agar guru dapat mengintegrasikan pengetahuan konten yang dimilikinya 

ke dalam penyusunan kurikulum, proses pembelajaran, dan pemahaman siswa. 

Kompetensi tersebut dapat menjadi modal bagi seorang guru untuk merangkai alur 

pembelajaran sesuai kebutuhan siswa (Sukaesih et al., 2017). 

     Fakta yang ditemui dilapangan menunjukkan adanya kendala yang dihadapi 

guru dalam menyusun modul ajar. Berdasarkan hasil wawancara guru kimia kelas 

, SMAN 3 Padang, dan SMAN 9 Padang, salah satu kendala 

yang dihadapi yaitu terbatasnya sumber materi berupa buku keluaran kurikulum 

kesulitan menentukan urutan dan kedalaman materi yang sesuai dengan kurikulum 

merdeka. Beberapa guru yang diwawancarai memaparkan bahwa kurangnya buku 

kurikulum 2013. Sementara buku Cambridge sebagai pedoman keluaran kurikulum 

merdeka dinilai guru sulit untuk dipahami dan memiliki standar yang lebih tinggi 

sehingga sangat jarang dipakai. 
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     Hal lain yang didapati dari wawancara adalah guru belum mempedomani 

analisis level taksonomi pada penurunan CP secara utuh. Penyusunan modul ajar 

tak lepas dari kebutuhan analisa level taksonomi yang mencakup ranah 

pengetahuan, keterampilan, dan afektif. Guru cenderung hanya memindahkan dan 

menggabungkan kembali isi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

telah ada sebelumnya ke dalam format modul ajar. Guru harusnya memahami 

mekanisme penyusunan modul ajar dengan menggabungkan pengetahuan konten 

ke dalam pengetahuan tentang kurikulum. Pengetahuan semacam itu disebut 

sebagai pengetahuan konten pedagogik atau biasa disebut dengan Pedagogical 

Content Knowledge (Nissa, 2018). 

     Pedagogical Content Knowledge (PCK) adalah kemampuan spesifik guru 

sebagai paduan antara pengetahuan mengenai konten pembelajaran dan pedagogik 

yang berkembang melalui pengalaman (Sukaesih et al., 2017). PCK merupakan 

konsep berpikir yang mengemukakan bahwa untuk mengajarkan ilmu sains tidak 

maksimal hanya dengan memahami konten materi keilmihannya (knowing science) 

namun juga cara mengajarkannya (how to teach). Dalam konteks kimia istilah PCK 

disebut sebagai Pedagogical Chemistry Knowledge (PChK) yaitu kemampuan 

menggabungkan pengetahuan kimia dengan pedagogik guru. Sementara 

kemampuan menggabungkan pengetahuan kimia dengan pedagogik guru yang 

diberlakukan atau diaplikasikan saat penyusunan modul ajar disebut dengan istilah 

enacted Pedagogical Chemistry Knowledge (ePChK).  

     Pengembangan konsep penalaran untuk mengkombinasikan pengetahuan 

konten dan pedagogik guru yang dikonversi ke dalam modul ajar kemudian dikenal 
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dengan istilah Pedagogical Chemistry Sensemaking (PedChemSense). 

PedChemSense secara teoritis memperluas interkoneksi pengetahuan dan praktik 

yang menghasilkan pedoman yang dapat ditindaklanjuti untuk mendukung 

perencanaan pelajaran guru kimia. Dari hasil wawancara, guru masih cenderung 

menggunakan metode ceramah dalam kelas sehingga pembelajaran akan terfokus 

pada guru saja. Padahal pembelajaran diharapkan berpusat pada siswa agar mereka 

mampu menemukan konsep dari pembelajaran yang mandiri. Sehingga guru 

membutuhkan Pedchemsense yang baik sebagai mekanisme agar dapat 

menginvestigasi alur pembelajaran sehingga siswa memiliki pemahaman kimia 

yang baik. PedChemSense mendorong guru untuk mampu merancang alur 

pembelajaran yang mampu memberikan pemahaman konseptual melalui 

pembentukan pola penalaran berpikir siswa. 

     Materi kimia dalam pembelajaran bersifat konseptual dan abstrak (Taber,  2009). 

Sifat abstrak  ini yang dianggap membuat materi kimia sulit  untuk dipahami oleh 

peserta didik (Marsita, 2011). Kesetimbangan  kimia  merupakan  salah  satu  

konsep abstrak yang mana terdapat kesulitan dalam memahami sifat  dinamis  dari  

reaksi kesetimbangan (Adaminata,2011). Konsep abstrak tersebut akan lebih 

mudah dipahami dengan memvisualisasikan objek kedalam suatu bentuk 

representasi. Cara yang dapat dilakukan guru dengan menggunakan PedChemSense 

untuk mendorong guru untuk mampu menuangkan pengetahuan konten yang 

dimilikinya ke dalam bentuk modul ajar. Dalam hal ini modul ajar yang disusun 

memiliki keterkaitan dengan PedChemSense guru yang akan mempengaruhi 

keefektifan alur pembelajaran yang dirancang agar dapat mencapai tujuan 
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pembelajaran. Guru yang memiliki Pedchemsense akan mampu menyusun modul 

ajar dengan baik sebagai perencanaan pembelajaran sehingga tujuan kurikulum 

akan tercapai. 

     Selama ini belum ada data atau informasi yang melaporkan tentang 

PedChemSense pada modul ajar guru kimia sebagai bahan evaluasi dalam 

implementasi kurikulum merdeka. Berdasarkan permasalahan dan solusi yang 

Pedagogical Chemistry Sensemaking Pada Modul Ajar Guru Kimia Sekolah 

Penggerak Untuk  

B. Identifikasi Masalah 

     Berdasarkan penguraian latar belakang, maka dapat diidentifikasi beberapa 

masalah dalam penilitian ini, yaitu : 

1. Terbatasnya sumber materi berupa buku keluaran kurikulum merdeka kelas 

 

2. Guru kimia sekolah penggerak belum mempedomani urutan dan kedalaman 

materi berdasarkan level taksonomi pada penurunan Capaian Pembelajaran 

(CP) 

3. Materi kesetimbangan kimia merupakan materi dengan konsep abstrak 

sehingga sulit dipahami oleh peserta didik. 

4. Belum adanya data atau informasi yang melaporkan tentang deskripsi 

PedChemSense pada modul ajar guru kimia sebagai bahan evaluasi dalam 

implementasi kurikulum merdeka. 
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C. Pembatasan Masalah 

     Berdasarkan beberapa masalah yang ditemukan, agar penelitian menjadi lebih 

terarah dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan, maka masalah penelitian 

dibatasi pada belum adanya data atau informasi yang melaporkan tentang deskripsi 

PedChemSense pada modul ajar guru kimia sebagai bahan evaluasi dalam 

implementasi kurikulum merdeka. 

D.  Perumusan Masalah 

     Dari identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

Pedagogical Chemistry Sensemaking pada modul ajar guru 

kimia sekolah penggerak untuk materi kesetimbangan kimia dalam kurikulum 

 

E. Tujuan Penelitian 

     Pedagogical Chemistry 

Sensemaking pada modul ajar guru kimia sekolah penggerak untuk materi 

 

F. Manfaat Penelitian 

     Manfaat penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan ilmu dalam menganalisis 

Pedagogical Chemistry Sensemaking pada modul ajar guru kimia sekolah 

penggerak untuk materi kesetimbangan kimia 

2. Bagi guru : 



7 
 

 
 

a) Hasil analisis kurikulum ini dapat menjadi acuan dalam 

mempersiapkan pembelajaran seperti modul ajar maupun 

pertimbangan dalam pemilihan metode pembelajaran 

b) Sebagai evaluasi bagi guru dalam menyusun perangkat perencanaan 

pembelajaran dalam kurikulum merdeka 

3. Bagi pemerintah, analisis ini dapat dijadikan sebagai gambaran tingkat 

kemampuan guru di sekolah penggerak dalam penyusunan kurikulum 

operasional 

4. Bagi peneliti lain, sebagai gambaran dan bahan rujukan untuk penelitian 

mengenai Pedagogical Chemistry Sensemaking yang relevan pada 

penelitian selanjutnya  


